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ABSTRACT
TIIE EFFECT OF CONCENTRATION OF RHIZOME EXTRACTS
T0 Callosob ruchas cft inensis MORTALITY
The research was conducted to get an understanding of the effect of
four kinds rhizome exhact to tho mortality of Collosobruchus chinensis and
to find a ncw botanical agent for insecticide.
The experiment was carried out at plant Protection Laboratory, Faculty
of Agriculture, Pembangunan Nasional "Veteran" Universi5.,, Yogyakarta It
was done since July up to Desember 1997, on Factorial Completely
Randomized Designed, with two factor and five replicatons. First factor
consisted of four kinds of rhizome extract (Alpinia galanga, Curcuma
domestica, Zingiber off.cinale and Kaempferia galanga) and the second
factor rvas the extract concenkatior (0%, 12j%,25%, 50% and 100%). The
mortality of Callosobntchus chinensis was lested by contac[ and oral
applicaton [o detennine the LC 50 value.
The value of LC 5 0 of Zingiber off;cinale, Alpmia galanga, Kaempferia
galanga and Curcuma domesticd extract were 25,68%,38,18%, 64,94Yo and
79-860lo respectivcly by oral application, meanwhilc by oontact application,
the exfact got 5l862,82yq 105.26yo, 447,03Yo and 83,39o/o value of LC 50
respectively.
Zingiber ofjicinale extracl *,as the stomach poison, its toxicity was the
highest and could be applicated orally Curcuma domeslica extract could be
applicated by oral and by contact
PENDAI{ULUAN
Latar Belakang
Konsumsi kacang-kacangan seba-gai bahan pangaa dan pakan di
Indonesia pada tahun 1987 sejumlah 1,4
luta ton kedelai, 0,8 juta ton kacang
tanah, 0,3 juta ton kacang hijau dan 0,2
Juta lon kacang-kacangan 
.;enis lainnya
Padr ta}run 200o diperkirakn pcrmin-
taan kacang-kacangan akan meningkat
menjadi 3,1 juta ton untuk kacang
kedelai, 1,9 juia ton untuk kacang tanah
daa 0,6 juta ton untuk kacang hijau.
Meskipun produksi nasional kacarrg-
kacangal mengalami kenailan selama
20 tahun ierakhir. namun rata-rata
kenaikan itu masih di bawah rata-rata
permintaan. Pcrluasan areal untuk
pcnanaman kacang hijau meningkat
. Staf pengajar Jurusan Agronomi Fakultas Portanial tlPN "Veteran" Yogyakafia
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dengn rctatata 8,47 persen tiap tahun
artara tahun 1970-1986 dengan
pertumbuhan produksi 10,92 persen
untuk periode yang sama (Sumarno,
et.al.,l.988).
Serangga merupakan hama paling
penting yang dapat merusak dan
menurunkan kualitas tanaman pangan.
Hama tersebut mcnyebabkan kerugian
tidak hanya pada saat di lahan portanian
saja, tetapi juga merusak sctelah panen
Kerusakan hasil setelah panen umum-
nya lebih besar jika dibandingkan de-
ngan kerusakan sebelum panen Seba-
gian besar bahan makanan yang berben-
tuk bqi-bryian selalu mengalami keru-
sakan dalam penyimpanan oleh hama
gudang. Kehilangan hasil yang disebab-
kal oleh serangga, mikobia dan faktor
lain diperkirakan 10-25 pcrsen
(Mattherv, 1993)
Usaha pengendalian yang dilaku-
kaa untuk mengatasi kcrusakan yang
dialiibatkan oleh hama pada saat rni
diharapkan menganut pada konsep yang
drsebut Pengendalian Hama Terpadu(PHI). Dalam suatu program PIIT,
pcnggunaan insektisida diusahakan
sekecil-keoilnya karena dalam PHT
pendekatan yang digunakan yaitu pen-
dekatan ekonomi, ekologi dan biologi.
Dengan adanya kecemasan akan
gagalnya panen. sebagian bcsar petani
cenderung untuk mencari dan meng-
gunakan insektisida srntetik orgaaikyalg dianggap paling ampuh, dan
menggrnakan melebihi dosis yang
dianjurkan, dengan harapan tidak ada
lagi hama dan penyakit yang akan
menggarggu tanaman sehingga hasil
palen dapat diselamatkan.
Efek samping penggunaan insek-
tisida sintetik organik yang tidak tcrken-
dali tcrsebut, ternyata sangat merusak
agroekosistem Dengan demikian peng-
gunaan insektisida perlu diatur sehingga
hdak merupakan satu-sahuya alternatif
pengendalian hama. Selain itu insek-
tisida yang sesuai dengar lingkungan
seharusnya lebih balyak digunakan,
tidak hanya mengutamakan penggunaan
inseLlisida-insektisida hasil indushi
agrokimia yang merupakan masukan
energi tilggi. Masukan energi tinggi
selain secara ekonomis mahal, secara
ekologis dan biologis terbukti lebih
merusak
Pengendalial hama dengan meng-
gunakan pcstisida botani yang berasal
dari bagian tanaman merupakan salah
satu alLernatrf teknik pengendalian hama
yang cukup aman, baik pada taraman
maupun pada bahan simpanan. Bahan
yang berasai dan tumbuhan merupakan
bahan yang bersifat aktif secara
biologis. Penggunaan bahan nabati
scbagai insektisida saat ini mulai
dipertimbangkan kembali, bahkan
beberapa di arltaranya sudah mular
dipakai pada tingkat lapangan.
Singh et al (.1984) mengemukakan
bahwa minyak esensial dari Pinzs
Iongifolia Rexburg rnampu menumnkan
tingkat reproduksi kumbang moncong
Sitophihts oryzae sampai sebcsar 86,6
persen dibandingkan dengan kontrol,
setelah 90 har percobaan. Kandungan
bahan akif belum diketahui secara
pasti, namun pengaruh negatifnya telah
diketahui.
Bahan-bahan tumbuian yang ber-
sifat toksik biasanya berasal dari
tanaman obat-obatan. Tanaman obat-
obatan belah terbukti memiliki khasiat
mengurangi, meringankan dan menyom-
buhkan beberapa jenis penyakit, ter-
masuk penyakit-penyakit akibat infeksi
olehjasad renik (Dharma, 1987) Berarti
di dalam masing-masing tanaman terse-
but terkandurg bahan-bahan secara
biologis aktif, karena banyak diantara
tanaman obat di Indonesia belum pemah
dicobakan terhadap serangga, terdapat
kemungkinan bahwa bahan aktif
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tanaIrran tersebut mampu mempengaruhi
kehidupan seralgga.
Usaha-usaha untuk mencari dan
meng:tahui tumbuhan yang mempunyai
kema:lpuan dapat mengendalikan se-
rangga hama telah banyak dilaLukan.
antarii lain rimpan g kencut (KaempJbria
galanga L.) terhadap lalat buah men-
timtsn Bactrocera cucurbitae. ulat
grayt: Spodoptera litura dan ulat daun
kobis Plutella xylostella, ekstral blji
sirsak (Annona muricata) terhadap
hana Stophilus oryzae (Martono,
l99l).
l<enyataan ini cukuP menarik
dalam rangka mencari metode pengen-
dalian hama, khususnya hama gudang
tanpa menggunakan pestisida sintehk,
dengan harapan bahwa bahan tersebut
dalarn waktu yalg akan datang dapat
dipakri sebagai bahan alternatrf dalam
pengendalian hama. Sehubungan de-
ngan ral tersebut maka perlu dilakukan
penelitran terhadap ekstrak rimpang
tanaman obat Curcuma domestica (ku-
n-vit), Alpinia galanga (lengkuas).
Kaem,cferia galanga (kencur) dan
Zingiler oficinale (ahe) dengan tuluan
untuk mengetahui daya racun ekstrak
terseb ut dalam menimbulkan mortalitas
C allo: ob ruchus chi nensis
METI)DE PI,NELITIAN
l)enelitian dilakukan di laborato-
rium Perlindungan Tanaman, Fakultas
Pertan ian UPN "Veteran" Yogya}arta.
Pelaksanaan dimulai pada bulan Juli
sampai dengan bulan Desember 1997
Ilahan yang digunakan dalam
peneliian adalah : nmpang lengkuas,
kunyit, jahe dan kencur yang didapatkan
dari pasar akuades sebagai pelamt
imago Callosob ruchu.s chinen'rr.
kacanli hijau sebagai pakan, kapas,
kertas saring, kain kasa
S edangkan alat yang digunalan
adalah : juicer (penghancur), erlenme-
yer, 
'gelas 
ukui, cawdn b"t il"i,iii""t,
pipet, stoples dan pisau
Metode peuelitian yang digunalian
adalah melode pclcobaan laboratorium
yang disusun dalam rancangar acak
lengkap tiCI(D) irrklorial yang terdiri
atas dua {aktor yaitu macam ekstrak
rimpang 1'arg digunakan (lengkuas,
iahe. L'unl it dan kencur; dan konscntrasi
"krttut i'ntpung 
i12.59o- 25o - 50o/o,
I00% dan 00lo se:bagai kontrol), jadi
terdapat 20 kombinasi perlaliuan
Masilg-ntasing kombinasi perlakuan
diulang sobanyaii lima kali. Adapun
macarl kombilasi perlakuannya adalah
sebagai beril.ut :
- ElKl = F.kstrak lengkuas dengan
konsenlrasi I2,5%r
- EIKZ = F,kstrak lcngkuas dengan
konsenlrasr 25%'
- ElK3 : E)kstrak lengkuas dengan
konsenlrasi 5t)o 
"
- EIK4 = Ekstrak lcngkuas dengan
konsentrasi 1{)0'Zo
- E2Kl = Elkshak jrrhc dengan
konsentrasi I?-.5o1'
- E2K2: F,kshak jahc- dengan
konsentrasi 25%,
- E2I3 = Ekstrak lurhe dengan
konsentrasi 50%'
- E2K4: Ekstrak jahe dcngan
konssntrasi 1009/o
- E3KI : Ekshak kunYit dengan
konsentrasi 12.5o%
- E3K2 = Ekshal kunYit dcngan
konsentrasi 25olo
- E3K3 = Ekstrai< kunYit dengan
konsent-asl 5(l'70
- E3K4 : Eksfak kunYit dengan
konsentrasi l{l0o'o
- E4K I : Ekstral kenctr de.ngan
k,.lnsenn asi 12,50lo
- E4K2 = Ekshak kenculdengan
ronsentrasi 210lo
- E4K3 : Ekstrak koncrr': dengan
konsenh'asi 50%o
,10
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- E4K4 = Ekstrak kencur dengan
konsenkasi 10004
- E0K0 : Kontrol (air)
Uji daya racun diperoleh dengan
menghitung morlalitas serangga uji
yang dilakukan dengan dua cara yaitu
uji pakan dan uji kontak.
a. Uji pahan
Uji pakan dilakukan dengan meng-
gunakan masing-masing ekstrak pada
lima konsentrasi y aitu 0%, 12,5V,,,25Yo,
50Yo dn l00Vu Masing-masing diulang
sebanyak lima kali. Pada uji ini
digunakan sepuluh ekor atau lima
pasang imago serangga uji untuk
masrng-masing ulangan konsentrasi.
sehingga diperlukan 25(l ckor rnrago
Cqllo:iobruchus chrnensis Scrangga uji
sehari sebelum perlakuan dibuat lapar
dengan tidak diberi pakan Kacang hij au
dicelupkan ke dalam masr ng-nrasing
eksral sesuai dengan lonscnlrasi
perlakuan selama t I menit kemudran
dileringanginlan. Kacang h ijau vang
sudah kering angin kemudian
dirnasuklan Le dalam ca\van peri
Masing-masing cawan petri drisi
sepuluh gram kacang hijau Scrangga uji
Callosobruchus chinensis dtmasqkkan
ke dalam carr an petri yang sr,Ldah berisi
kacang hijau lersebut. tnasing-nlasing
cawan petri sebanyak sepuluh ekor atau
lima pasang. Pengamatan lnortaiitas
dilakukan pada waktu 24 jam setelah
perlakuan.
b. Uji kontak
Uji kontak dilakukan dengan cara
meneteskan masing-masing ekstrak
sesuai dengan konsentrasi perlakuan
pada kertas saring sampar basah Kertas
saring tersebut kemudian dikering-
angrnkan dar dimasukkan ke dalarn
cawan petri kemudian sepuluh ekor atau
lima pasang serangga uji dimasukka_n ke
dalam cawan pehi tersebut sclama + j
mcnit Setelal itu scrargga ujr
dipirrdalikar ke cawan pr:lri lain yang
berir;i kacang hijau tanlra perlakuan.
Penlramatan mortalitas dilakukan sete-
Iah :),1 jam lerhadap jumlah imago yang
nlalr pilda masing-masing konsentrasi
ekr;trzk.
Data nortalitas diarralisis kera-
gamannya pada j aryang l.e,salahan 5olo.
Apabila ada beda nya-ta arrtar porlaluan
maka dilarjutkan dengarr uji jarak
berganda Drrncar (DMRTt pada jenjang
kesalahan iouo Data monalitls juga
dipergunaka:r unluk merLghitung nilai
LCI 5rl (konsentrasi beLhan yang mampu
mc,mt)unuh 50ol, arggota populasi)
denlgan menggunakiLn mmus Sperman-
Kirher (RtLr;tagi, 1984). Harga LC 50
dapat dihitung dengan run'ru-s :
,
LO 50 : Xp t l, cl illo Zr,
,=l
X = log konsentrasi
Xs = log konsentrasi tcrtinggi
D =. X,,r - X, ;r == .1,2.:i- ... ..k
n =, lumlah sampel yar11 digunakan
r, jumlah serangga uir lang mati
pada konsentrasi i
Standart deviasin',a dihitung
deu6,an nrenggunakan rumus r
k
:id - vd i 1,i(t plt(ni l)
'.1
rl=.Xnr - X; : r:1.2- 3. k
ni =. jumlah sampel yaru, digrnakan
pi =. mortalilas serangg.a uji pada
konsentrasi ke i
Dalanr rnenghitunp, persentase
mofl alitas nLenggunakan koreksi dongan
rumrrs, Abbott's formuli :
Px-Pk
la == -----*----- x l00Vo
r00% - Pk
P = persentaso mortalilas terkoreksi
Px = persen[ase nrortalitas sampel ke
X
Pk = persentase mortahias .sampel
kontrol
AGR.IVET Vol 2 No. 2 1998




ekstriik beibagai macam rimpang dalam
mengendalikan populasi hama
Clqllasobruchus chinensis dila.kukan
dengrm menguji kemampuan empat
macam ekstrak rimpang, yaitu jahe,
lengkuas, kun)'tt dan kencur dalam
memlrunuh populasi hama. Ukuran
standr yarg digunakan sebagai peru-
banding tingkat toksisitas atau daya




Pengujian dengan cara ini diguna-
kan untuk mengetahui kemampuan
suatu ekstrak dalam membunuh serang-
ga uji melalui oral atau mulut dan
slluriur pencernaannya Sclarn itu- u1r inijuga drgunakan untuk mengetahui
apalzJr suatu ekshak dapat digolongkan
scbapai racun perut. Hasil pengamatan
selcnlgkapnya dapat dilihat pada 'l'abel
1
Dan tabel tersebut dapat drlihat ba}-
1va semakin tinggi korsentrasi ekshalinl'a
rnaka semakin tinggi pula moftalitas ya-ng
teriadi pada serangga ujinya kecuali untuli
eksbak kunyrl pada konsentrasi t00o/o
lebih rendah dari pada konsentrasi 50
Mortalitas yang sudah berbeda nyata
dengan kontrol tercapai pada perlakuan
ekstrak dengan konsentrasi 12.570.
Pada perlakuan konsenhasi ekstrak
12,5o/o trdak berbeda nl,ata dengan
konsentrasi 25o/o dan 50%. tetapi
berbeda nyata dengan perlakuan ekstrak
l00o/o Perlaliuan ekstrak 100% tidak
berbeda nyata dengan perlakuan ekstrak
50%o dan 25!/o
Pada perlakuan ekstrak Lengkuas.
mortalitas terjadi sebesar lIyo. 36y.-
42o , 62Yo dan 64%, tercapai pada
koDscntrasr ekslrak antarc llo. santpal
dengan 100%. Pengaruh ekstrak jcnis
ini mulai tcrlihat secara nvata dalam
menimbulkan mortalitas pada konsen-
trasi ekstrak l2-5o% Pengaruh ekstrak
pada konsentrasi 12,5o/o berbeda nyata
l'abel l. Mo alitas Callosobnchus chitnnslr pada perl2Lkuan empat rracam ekslrak nmpang pada
i oral
Keter.rngan i Argka-aFgka selajur pada nlasing-masing;enis eksfrak yang diil1lti huruiyang sama
tidat b6rbeda nyaLa pada uji larak berganda Duncan (DMRT) taral. 5%
dengan konsentras;' 50Yo dan l00o/o
51
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tetapi tidak berbeda dengan konsentrasi
eksfiak 25%.
Pada perlakuan ekstrak kencur,
mortalitas tercapai pada tingkat 4Vo.
360A, 44%, 47Vo daa 58tYo Pada
konsentrasi 0o% sarnpai dengan 100%
tetapi tidak berbeda nyata dengan
perlakuan konsenkasi ekstrak 
-s0%, 25%
nraupun 12,5% Semua Perlakuan
berbeda nyata dengan kontrol.
Penggunaan ekstrai( kun)'rt ternya-
ta baru mampu menimbulkan pengaruh
s€cara nyata pada perlakuan konsentrast
25%o dengan mortalitas serangga u1r
sebesar 32Vo berbeda nyata dengan
konsentrasi ekstrak I00% dan 50o/o
tetapi tidak dengan konsentrasi 12,50l0.
konsentrasi ekstral jelas terlihat pada
Gambar l.
Dari hasil Pengamatan di atas,
kemudian dialalisis dengan analisis
probit untuk mendapatkan nilai LC 50
terhadap empat macam ekstrak rtrupang
scperti terlera Pada Tabcl 2.
Ekstrak jahe lnemPunYai nilai LC
50 yang terendah diantara keemPat
ekskak yang diujikan yartu sebesar
25,68o1t HaI ini rnenunjukkan bahwa
ekstrak jahe lebih beracun, karena
dengan konsentrasi yang lebih rendah
dari pada ketiga jenis ekstrak yang
iainnya, Lelah rnampu membunuh 507o
populasi serangga uji. Nilai LC 50 dari















12 5096 25% 50%
Kons,rnkasl clGirak (9{, )
Gambar I Pcrsentase mortalitas s(, angga uii pada berbagai konsqltrasl ekstrah rimpang pada uji
oral
Peningkatan mortalitas serangga LC 50 ekstrak kencur sebesar 69,990lo
uji dengan semakln meningkatnya maupun kunyit sebesar 79,860lo, totapi
tidali berbeda nyala dengan ekstrak
100'16
lengkuas sebesar 38,18%. , Hal ini
menunjukkan bahwa kemampuan,mem-
bunuh atau daya racun pkstral jahe
relatif sama dengan daya.racun ekstrali
lengkuas. Nilai LC 50 lertinggi dicapai
pada bahan ekstral kunyiL. yritu
79,86%o, tetapi tidak berbeda nyata
dengan LC 50 ekshal kencur. Tinggi
rendahnya nilai LC 50 tersebut dapat
terlihat secarajelas pada Gambar 2
Tabel2. Nrlai LC 50 empat macam ekstmk
Caltosobruchus chtnensis
terjadi kontak antara integumen (kulit)
serangga dengan ekstrak rimpang,
Pengujran dengan cara iru dimaksudkan
untuk mengetahui apakah ekstrak yang
diuji mampu mcnembus intcgumen
serangga dan ntenimbulkan .kematiarr
(mortalitas) Hasil pcngarnatan seleng-
kapnya dapat dilihat pada Te'bel 3
Dari tabel di atas dapat dilihaL bah-
wa sernakrn tinggi konsenfasi ekstraknya
rimpang pada uji oral terhadap mortalitas
: : l-c 50:
25.6154 
^
42 5t05 l5 50?4
trnskuas 38.1165 a 62 1803 23 439t
69 991',7 b 225 0391 2r.1688
Kunyit 79 8568 b t28 4'/49 49.5385
Keteransar: diikuti hurufvang sarna tid'rk berbcda nyata pada uji jaral
bergarda Duncan (DMRT) taraf 5%
ngan : Angka-angka seLajw va g yan
Ga-mbff 2 N;lai LC 5 0 empat macam ekstrak rirnpang pada uj i oral terhal^p aollasobnEhls
2. Ilji Kontak maka semakin tinggr pula mortalitas yang
Uji kontak dilakukan den.gan teqadr pada scrarrgga ujinla Pada perla-
meogoi"rkar. ekstrak rimpa'g pudu iu, kuan ekstr-ak ja1e. nonahtas teiadi sebe-
tempit uji dan menyinggungf* ."r"ng- sat 6o/o.8o/o' 6% I2%' 10(/o pada korrscn-
ga uji pada alas- teiiebul, sehingia trasi l)o/o sanlpai dengan 100% ekshak
53
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konsentrasi 25%,12,5% dan kontrol tidak
ada beda nyata.
Dari hasil analisis terhadap nilai
LC 50 terhadap empat maoam ekstrak
rimpang didapatkan hasil seperti tertera
padaTabel 4.
Dari hasil diatas didapatkan bahwa
ekstrak kunyrt memiliki nilai LC 50
yang terendah yaitu sebesar 830/n
kemudian diikuh oleh lengkuas 105%,
kencv 442./o dan yang terttnggi adalah
jahe 51862%.
B. PEMBAIIASAN
Tabel 3 Mortatitas Ca llasobruchus chlnensLs pada perlakuan empat nlacam ekshak rimpang Pada
Keterangan : Aagka-angka selajur pada yang diikuti yang sa.ma
berbeda nyata peda uji jarak Duncar (DMRT) taraf 5%.
Dan Tabel 1 danZ Padabab Harll,
semakin rendah nilai LC 50 menun-
jukkan semakin toksiknya,/beracumya
ekstrak tersebut bagi Callosobruohus
chinensis. Pengujian melaui dua cara
masul insektisida yaitu melalui mulut
(oral) dan melalui integirmen ftontak)
menunjukkan hasil yang berbeda-beda
baik nilai LC 50 pada berbagai jenis
nmPargnya.
Pada uji oral didapatkan nilar LC
50 terendah pada jahe yaif.r sebesar
25.68Yo yang menunjukkan bahr.l'a
Pada perlak-uaa ekstrak
talitas tercapai sebesar 4ol0, 20%,i30%,
nyata dengar perlakuan
ekstrak 50%o, 25.o/. mauptn l7,5o/o.
34To dan 36oh pacla konsentrasi
pai dengan 100% tetapi tidak
perlakuan berbeda nyata dengar konkol
Penggunaan ektrak kunlt teml ata
baru mampu menimbulkan pengaruh se-
cara tyata pada podakuan kons{ntrasi
50olo dengaa mortalitas serangga uji sebe-
sar 38% berbeda nyala dengan konsent-asi
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ekstrak jahe paling beraoun dibanding-
kan d,)ngar ketiga macam ekstrak yang
lain.
kunyit Ekstrak jahe pada perlakuan
kontak temlata paling tidak beracun
Hal rni menunj ukkan bahrva ekstrak
Gambz-r 3 PersenLase modalitas serangga uji pada berbagai konsmtcsi ekstrak nDpang pada ujr
kontak
Pada u1i kontak didapatkan nilai
LC 50 tercndah pada kunyt. raitu
seberar 83.390% Ekstrali kunyrt paling
toksik dibandrngkan ekstrak rinrpang
yang lainnya Pada jenis ekstrak lcng-
kuas. jahe maupun kencw ultuk me-
nimtulkan pengaruh yang sarna, yaltu
kemrrtia.n populasi serangga Calloso-
brucrus chinensis sebesar 5002 dibrrtuh-
kan rmurnian bahan lcbih lanjut kuena
dituriiukkan oleh adanya nilai LC 50
yanC di atas I00%
Dari dua tabel di ata; dapat dilihat
bah,va ada suafu kekhususan cara nrasuk
padir masing-masing ekstrak. Pada
- perl rkuan oral yang paling baik drguna-
' kan adalah ekstrak jahe, scdangkatr pada
' perlrkuan kontak yang tcrbaik adalah
iahe tidak mampu masuk ke dalam
tubuh sorangga melalui integumen
Diduga ekstrak jahe tidak mengandung
zat perombak semacan enzim yang
mampu mengurai atau menghidrolisis
chitin pada lapisan exocuticula dan
endocuticula integunen serangga Eks-
trak semacan int sattgat spesrfik untuk
digunakan secara oral atau melalui
pengumpanan dicantpur dengan bahan
1,ang alian dilindungi tcrhadap serangan
Calbsobruchus chinensr s.
Ekstrak rimpang Lengkuas dan
Kencur juga bersifal sangat spesifik
untuk pcrlakuan oral karena nilai LC 50
oralnya jauh dibawah nilai LC 50
kontak Ekstrak semacam ini dapat
digolonglan sebagai racun pcrut. yaitu
label 4 Nilai LC 50 ernpat rnacam ckstral, rimpang pada uji kontak terbadap Inortalitas
C al losohrtc hus ch bt cn s ts
yang diikuti huruf yinlg sama tjdak nvara pada
jarak berganda Duncan (DMRT) taraf 5%
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racun yang bekeqanya masuk melahii
alat pencernaan. Ekstrak yang spesifik
ini haaya mampu menembus dinding
usus dan masuk ke dalam hemocoel ikut
aliran darah. Penyebab kemalian
serangga akibat jenis ekstrak semacam
ini masih belum jelas. Serangga dapat
terbunuh karena kerusakan saluran
pencernaannya, atau dapat juga karena
zal aktif dan ekstrak rinrpang ini
menghambat proses enzimatis kegiatan
metabolisma.
pada alat pencernaan atau sistem
pencernaan tetapi kemungkinan pada




pengaruhnya terhadap kualitas maupun
cita rasa bahan terulama unhrk balan-
bal.ran yang dikonsumsi. Apabila peng-
gunaannya akan menurunftan kualitas
maupun merusak cita rasa bahan maka
leb r dianjurkan untuk menggunakan-
Gambar 4 Nilai LC 50 empat rnacatn ekstrak nmpang pada uji kontak te.hadap Callosobruchus
chinensrs
Pada ekstrak kunyit didapatkan
hasil yang berbeda, karena ekstrak ini
menimbulkan kematian yang relatif
sarna baik secara oral maupul kontak
Pada uji oral nilai LC 50 ekstrak kunyit
tertinggi diantara empat macam eksh-ak
yaitu 79,860/o, sedangkan pada uji
kontali nilai LC 50 ekstrak kunyit
lerendah yaitu 83, 39% Ekstrak kunyit
cukup efektif digunakan bait secara oral
maupun kontak. Nilai LC 50 pada uli
oral maupun uji kontat yang hdak
berbeda jauh tersebut menunjukkan
bahrl,a sasaral bekerjanya racun tidak
nya secara kontak Perlakuan secara
kontak dapat dilakukaa terhadap wadah
dari balaa tersebut, sehingga dapat
mengusir atau mencegah infestasi hama
pada bahan ianpa merusak kualitas
bahan
Dipandang dari sudut lingkungan,
penggunaan ekslrak secara oral akan
lebih baik Penggulaan seoara oral akan
melindungi serangga-serargga lain dan
hewan-hewan larn yang bukan hama,
karena ekstrak hanya akan menimbul-
kan keracunan pada serangga atat
hewa.n yang makan bahan yang
2 No. 2 1 998
diperlakukan Ekstra_k rimpang yang
rucrupa-kan racul perul. ini akan lebih
anan untuk musuh alamj (parasitoid.
predator) hama yang merusak bahan
yang diperlakukan, sehingga pengguna-
perlu dileliri lebrlr lanjur pengarulurla
baik terhadap kualilas balran rnaupun
terhadap musuh alami hamanya.
V. KESIMPULAN
Secara oral nilai LC 50 ekstrak
nmpang Jahe, Lengkuas, Kcncur dan





Secara kontak nilai LC 50 ekstra.k
rirnpang Jahe, Lengkuas, Kencur danKunyit berturut-turut adalah
51862,82yo, 105,26yo, 442,037o dal
83 39%
Ekstrali Jahe merupakan racun
perut yang paling tinggi toksisitasnya
dan paling bark drgunakan secara oral.
Ekslrak K unyir dapat diaplikasikan
secara oral qr4uprtil kontak.
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